BAB III

KERANGKA KONSEP
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Variabel independen (bebas) pada penelitian ini yaitu Lawar Plek di

kawasan Ketewel, sedangkan variabel terikat (dependen) pada penelitian ini yaitu

bakteri Escherichia coli pembawa patogen toxin STEC dan ESBL.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala
1 2 3 4
Lawar plek pada Lawar darah yang dibuat ~ Kuisoner Kategorik
makanan

dari daging asli disebut
lawar plek. Biasanya lawar
dimasak dengan
memadukan daging dan
sayuran dengan cita rasa
genep Bali. Di Bali, istilah
"Lawar" mengacu pada

jenis daging atau sayur

yang digunakan..
Keunikan dari Lawar
Plek  ini

adalah menggunakan
daging mentah yang

dicincang halus.
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Escherichia coli Shigatoxin Eschericia Penanaman Numerik
pembawa patogen coli (STEC) merupakan bakteri pada
STEC patogen penghasil toxin Shiga EMBA

yang dikenal  sebagai 2. Pengukuran

mikroorganisme dilakukan

patogen bawaan makanan. dengan cara

Shigatoxin yaitu Polymerase

sekumpulan  protein Chain Reaction

(PCR).

inaktivasi ribosom tipe
Extended Salah satu gen enzim Pe ngukuran Numerik
Spectrum b- toksm'yang ter.dapat pada dil akukan dengan

plasmid bakteri Gram
Lactamase (ESBL) negatif keluarga ca ra Polymerase

Enterobacteriaceae yang
sudah resisten terhadap
antibiotik B-laktam
disebut Extended
Spectrum b-Lactamase
(ESBL).

Ch ain Reaction
CR).
(P
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